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ABSTRACT 
Background: Hypertension is still a health problem in Indonesia with prevalence increasing every year. Hypertension is 
a disease that occurs almost every year along with factors such as age, gender, heredity and vice versa. The incidence 
of hypertension in the work area of Telok Melano Community Health Center, North Kayong was found to be 384 cases 
in 20204. Objective: to find out whether there is a relationship between compliance with taking medication and 
telenursing in the work area of Telok Melano Community Health Center, North Kyong Regency. Methods: This type of 
research is quantitative research with a Quasi-experiment one group pre and post test design research method. The 
statistical analysis method is using the paired sample T-Test. Results: The results of the study showed that of the 32 
respondents, before the intervention was carried out, it was found that those who had poor compliance were (50%), in 
the use of telenursing for medication adherence it was moderate at (28.125), in the use of telenursing for medication 
adherence it was good at (21.875 ), and after the intervention was carried out, it was found that those who had less 
compliance were (9.735), in the use of telenursing the compliance with taking medication was moderate (34.375), in The 
use of telenursing on medication adherence is good at (56.25). Analysis of the paired sample T-Test test shows that 
there is a relationship between adherence to taking medication and telenursing in hypertension sufferers at the Telok 
Melano Community Health Center (p value = 0.000 < 0.05). Conclusion: There is a relationship between medication 
adherence and telenursing in hypertension sufferers in the Telok Melano Public Health Center working area, North 
Kayong Regency. 
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ABSTRAK  
Latar Belakang: Penyakit hipertensi sampai saat ini masih menjadi masalah Kesehatan di Indonesia dengan prevalensi 
yang semakin menigkat di setiap tahunya. Hipertensi adalah penyakit yang hamper setiap tahun seiring dengan faktor 
usia, jenis kelamin, dan keturunan dan sebalinya. Kejadian hipertensi di wilayah kerja Pukesmas Telok Melano, Kayong 
Utara didapatkan 384 kasus pada tahun 20204. Tujuan: untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kepatuhan 
minum obat dengean telenursing di wilayah kerja Pukesmas Telok Mwlano Kbupaten Kyong Utara. Metode: Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian Quasi-experiment one group pre and post test 
design. Metode Analisa statistik yaitu menggunakan uji paired sampel T-Test. Hasil: Hasil penelitian menunjukan dari 
32 responden, sebelum dilakukan intervensi, ditemukan yang memiliki kepatuhan kurang sebesar (50%), dalam 
pengunaan telenursing terhadap kepatuhan minum obat sedang sebesar (28,125), dalam pengunaan telenursing 
terhadap kepatuhan minum obat baik sebesar (21,875), dan sesudah dilakukan intervensi, ditemukan yang memiliki 
kepatuhan kurang sebesar (9,735), dalam pengunaan telenursing terhadap kepatuhan minum obat sedang sebesar 
(34,375), dalam pengunaan telenursing terhadap kepatuhan minum obat baik sebesar (56,25). Analisis uji paired sampel 
T-Test menunjukan bahwa terdapat hubungan antara kepatuhan minum obat dengan telenursing pada penderita 
hipertensi di Puskesmas Telok Melano (p value = 0,000 < 0,05). Kesimpulan: Terdapat hubungan antara kepatuhan 
minum obat dengan telenursing pada penderita hipertensi di wilayah kerja Pukesmas Telok Melano Kabupaten Kayong 
Utara.  
 
Kata kunci: Hipertensi. Kepatuhan Minum Obat, Telenursing.  
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PENDAHULUAN 
Penyakit tidak menular (non-

communicable diseases) merupakan 
penyebab utama kematian di dunia, salah 
satunya hipertensi yang prevalensinya terus 
meningkat dan menjadi masalah kesehatan 
global (Utama et al., 2019). Hipertensi adalah 
kondisi kronis yang ditandai dengan 
peningkatan tekanan darah dan sering 
disebut sebagai silent killer karena gejalanya 
tidak selalu dirasakan hingga muncul 
komplikasi berat seperti stroke, gagal ginjal, 
dan penyakit jantung koroner (Kementerian 
Kesehatan RI, 2019). Secara global, 
prevalensi hipertensi diperkirakan mencapai 
22% dari populasi, dengan Asia Tenggara 
menempati posisi ketiga tertinggi sebesar 
25% (WHO, 2019). Di Indonesia, angka 
kejadian hipertensi mencapai 34,1% dengan 
prevalensi tertinggi di Kalimantan Selatan 
sebesar 44,1%, sedangkan di Kalimantan 
Barat mencapai 36,99% (Kemenkes RI, 
2019). Data Puskesmas Telok Melano 
Kabupaten Kayong Utara menunjukkan rata-
rata 384 pasien hipertensi setiap bulan, 
menggambarkan perlunya intervensi edukatif 
untuk pengendalian penyakit. 

Hipertensi merupakan penyakit yang 
dapat dikendalikan namun tidak dapat 
disembuhkan. Faktor penyebab hipertensi 
dibagi menjadi yang dapat dimodifikasi 
seperti obesitas, kurang aktivitas fisik, 
merokok, konsumsi garam dan alkohol 
berlebih, serta stres; dan faktor yang tidak 
dapat dimodifikasi seperti usia, jenis kelamin, 
dan riwayat keluarga (Sarumaha & Diana, 
2018; WHO, 2019). Ketidakpatuhan terhadap 
pengobatan menjadi salah satu penyebab 
utama hipertensi tidak terkontrol. Banyak 
pasien menghentikan konsumsi obat karena 
merasa sehat, lupa, efek samping, atau 
kesulitan mengakses fasilitas kesehatan 
(Afina, 2018). Padahal kepatuhan minum 
obat antihipertensi merupakan kunci utama 
dalam menjaga kestabilan tekanan darah dan 
mencegah komplikasi. 

Dalam upaya pengendalian hipertensi, 
edukasi pasien memegang peran penting. 
Edukasi terbukti meningkatkan pengetahuan, 
sikap, dan perilaku kepatuhan pasien dalam 
menjalani pengobatan. WHO menargetkan 
penurunan prevalensi hipertensi sebesar 
25% pada tahun 2025 melalui Global Hearts 
Initiative yang menekankan pencegahan 
penyakit kardiovaskular berbasis intervensi 
masyarakat (WHO, 2018). Salah satu inovasi 
yang berkembang dalam bidang 

keperawatan untuk mendukung upaya 
tersebut adalah telenursing, yaitu 
penggunaan teknologi komunikasi jarak jauh 
dalam pemberian asuhan keperawatan 
seperti edukasi, konsultasi, dan monitoring 
(Allam & Bahgat, 2022; Bartz, 2020). 

Telenursing memungkinkan pasien 
berinteraksi dengan tenaga kesehatan 
melalui telepon, internet, atau aplikasi daring 
sehingga lebih efisien dalam waktu, biaya, 
dan jangkauan pelayanan (Shahrokhi et al., 
2018). Aplikasi WhatsApp menjadi salah satu 
media yang potensial digunakan dalam 
telenursing karena mudah diakses, bersifat 
interaktif, dan mampu menyampaikan 
informasi kesehatan secara cepat melalui 
teks, gambar, maupun video (Apriyani, 
Nurachmah & Maria, 2021). Sejumlah 
penelitian menunjukkan bahwa telenursing 
efektif dalam menurunkan tekanan darah 
sistolik dan diastolik pada penderita 
hipertensi (Mohsen et al., 2020; Park et al., 
2021). 

Hasil studi pendahuluan di Puskesmas 
Telok Melano Kabupaten Kayong Utara 
menunjukkan terdapat 825 kasus hipertensi 
dalam enam bulan terakhir, namun belum 
terdapat program telenursing yang diterapkan 
di fasilitas tersebut. Berdasarkan fenomena 
tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 
efektivitas telenursing terhadap kepatuhan 
minum obat pada penderita hipertensi di 
Puskesmas Telok Melano Kabupaten Kayong 
Utara sebagai upaya inovatif dalam 
meningkatkan manajemen hipertensi 
berbasis teknologi informasi keperawatan. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-
experiment dengan pendekatan kuantitatif 
dan rancangan one group pre-test and post-
test design. Rancangan ini dilakukan tanpa 
kelompok kontrol dan tanpa proses 
randomisasi pada pemilihan sampel. 
Efektivitas intervensi diukur dengan 
membandingkan hasil sebelum (pre-test) dan 
sesudah perlakuan (post-test). Intervensi 
yang diberikan berupa edukasi melalui 
telenursing, yaitu pemberian asuhan 
keperawatan secara jarak jauh dengan 
memanfaatkan teknologi komunikasi daring, 
khususnya aplikasi WhatsApp. Pendekatan 
ini dipilih untuk menilai efektivitas telenursing 
terhadap kepatuhan minum obat pada pasien 
hipertensi di Puskesmas Telok Melano 
Kabupaten Kayong Utara. 

Populasi penelitian meliputi seluruh 
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pasien hipertensi yang tercatat di Puskesmas 
Telok Melano pada bulan Mei 2024 sebanyak 
96 orang. Jumlah sampel diperoleh melalui 
perhitungan rumus Lemeshow, dengan hasil 
akhir sebanyak 32 responden. Penelitian 
dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas 
Telok Melano Desa Pulau Kumbang pada 
bulan Agustus hingga Desember 2024. 

Variabel dalam penelitian ini meliputi dua 
komponen utama. Variabel bebas adalah 
telenursing, yaitu pemberian asuhan 
keperawatan secara langsung melalui media 
komunikasi daring berupa aplikasi WhatsApp. 
Variabel terikat adalah kepatuhan minum 
obat, yang diartikan sebagai tingkat sejauh 
mana pasien hipertensi mengikuti anjuran 
tenaga kesehatan dalam mengonsumsi obat 
sesuai dosis, jadwal, dan durasi yang telah 
ditetapkan.  

Pengukuran kepatuhan dilakukan 
menggunakan kuesioner Morisky Medication 
Adherence Scale (MMAS-8), yang terdiri dari 
delapan item pertanyaan dengan jawaban 
tertutup dan satu pertanyaan berskala Likert 
lima poin. Hasil pengukuran dikategorikan 
menjadi kepatuhan tinggi (skor 8), kepatuhan 
sedang (skor 6–8), dan kepatuhan rendah 
(skor <6). 

Instrumen penelitian yang digunakan 
meliputi kuesioner MMAS-8 dan alat ukur 
tekanan darah berupa sphygmomanometer. 
Setiap data yang diperoleh melalui kuesioner 
dan pengukuran tekanan darah kemudian 
dianalisis untuk menilai perubahan tingkat 
kepatuhan pasien setelah diberikan 
intervensi telenursing. 
 
HASIL 
Karakteristik Responden 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik 
frekuensi responden berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, 
Pendidikan, Pekerjaan (n=32) 

Karakteristik responden f % 
Jenis kelamin 
Laki – laki 
Perempuan 

14 
18 

43,8 
56,3 

Umur 
25-45 Tahun 
45-75 Tahun 

9 
23 

28,1 
71,9 

Pendidikan 
SD 
SMP 
SMA 

22 
5 
5 

68,6 
15,6 
15,6 

Perkerjaan: 
Wiraswasta 
Petani 
Ibu Rumah Tangga 
Nelayan 

4 
5 

18 
5 

12,5 
15,6 
56,3 
15,6 

 
Tabel 1 menunjukan bahwa Sebagian besar 
responden berjenis kelamin Perempuan 

sebanyak 18 responden (56,3%), umur 
responden paling sebanyak 45-75 yaitu 23 
orang, (71,9%), distribusi Pendidikan 
responden paling banyak yaitu Pendidikan 
SD Sebanyak 22 orang (68,86%), dan 
distribusi Perkerjaan paling banyak sebagai 
Ibu Rumah Tangga sebanyak 18 Orang 
(56,3%). 

 
Tekanan Darah 
 
Tabel 2. Karakteristik Tekanan Darah Sebelum Dan 
Sesudah Intervensi Telenursing (n=32) 

     

Tekanan darah Sebelum edukasi Setelah 
edukasi 

f % f % 
Normal 3 9,4 15 46,9 
Pre-hipertensi 5 15,6 17 53,1 
Hipertensi I 11 34,4 0 0 
Hipertensi II 13 40,6 0 0 

Total 32 100 32 100 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum 
diberikan edukasi hipertensi tekanan darah 
responden didapatkan Sebagian besar 
responden mempunyai tekanan darah 
kategori hipertensi tingkat II sebanyak 13 
orang (40,36%), setelah diberikan edukasi 
hipertensi tekanan darah responden 
didapatkan Sebagian besar responden 
mempunyai tekanan darah kategori pre 
hipertensi yaitu sebanyak 17 orang (59,38%). 
 
Hubungan Tingkat Stres Terhadap Siklus 
Menstruasi Pada Siswi SMA 1 Monterado 
 
Tabel 4. Hasil T-Test 

Tekan 
Darah f Mean min mex p 

value 
sebelum 
sesudah 

40,60% 
53,10% 

160.03 
130.78 

126 
120 

205 
140 

0,000 

total 32     
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa menunjukan 
bahwa sebelum tekanan darah pretest dan 
postest dengan intervensi telenursing 
kepatuhan minum obat nilai frekuensi sebesar 
40,607, dan sesudah tekanan darah pretest 
dan postest dengan intervensi telenursing 
kepatuhan minum nilai frekuensi sebesar 
53,10%. Hasil analisis di dapatkan nilai (p 
value = 0,000 < 0,05) dapat diartikan bahwa 
adanya hubungan signifikan antara 
kepatuham minum obat dengan telenursing. 
 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden berjenis kelamin 
perempuan (65,3%), sejalan dengan 
penelitian Fauzan et al. (2019) dan Pratiwi et 
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al. (2021) yang menyebutkan bahwa 
perempuan lebih berisiko mengalami 
hipertensi setelah menopause akibat 
penurunan hormon estrogen dan kadar High-
Density Lipoprotein (HDL) yang berperan 
dalam menjaga elastisitas pembuluh darah. 
Selain faktor biologis, perempuan juga 
memiliki tingkat kepatuhan lebih tinggi 
terhadap pengobatan karena lebih banyak 
menghabiskan waktu di rumah dan aktif 
mengikuti kegiatan edukatif melalui 
telenursing. Hasil ini mendukung temuan 
Shea et al. (2020) dalam Kyngas (2018) 
bahwa kepatuhan terhadap terapi hipertensi 
lebih tinggi pada pasien perempuan 
dibandingkan laki-laki. 

Berdasarkan karakteristik usia, 
mayoritas responden berada pada kelompok 
lansia (45–75 tahun) sebesar 71,9%. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Anwar & Masnina 
(2019) dan Putri & Maryani (2020) yang 
menjelaskan bahwa peningkatan usia 
menyebabkan perubahan struktur pembuluh 
darah yang memicu peningkatan tekanan 
darah. Penelitian Yosephine et al. (2021) juga 
menegaskan bahwa kelompok usia produktif 
hingga lanjut usia memiliki risiko lebih tinggi 
terhadap hipertensi karena stres dan beban 
aktivitas yang tinggi. Penerapan telenursing 
melalui pesan edukatif dan pengingat minum 
obat terbukti membantu kelompok usia lanjut 
dalam menjaga kepatuhan, karena media 
seperti WhatsApp mudah diakses dan 
berfungsi sebagai alat pengingat yang efektif. 

Dari segi pendidikan, sebagian besar 
responden berpendidikan Sekolah Dasar 
(68,6%), yang menunjukkan rendahnya 
pengetahuan mengenai pengendalian 
hipertensi. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Barlian et al. (2021), Rahayu et al. (2021), 
dan Baringbing (2023) yang menyatakan 
bahwa tingkat pendidikan berpengaruh 
terhadap perilaku kesehatan dan kepatuhan 
pengobatan. Pasien dengan pendidikan 
rendah cenderung memiliki keterbatasan 
dalam memahami pentingnya terapi jangka 
panjang dan efek samping obat. Setelah 
diberikan edukasi melalui telenursing selama 
dua minggu, terjadi peningkatan signifikan 
pada kepatuhan minum obat, menandakan 
bahwa pendekatan digital ini efektif dalam 
menjembatani keterbatasan pengetahuan 
pasien. 

Sebagian besar responden bekerja 
sebagai ibu rumah tangga (56,3%), dan hasil 
ini sejalan dengan temuan Al Rasyid et al. 
(2022) serta Fauziah et al. (2019) yang 

menyebutkan bahwa aktivitas fisik rendah 
pada ibu rumah tangga meningkatkan risiko 
hipertensi. Namun, waktu luang yang lebih 
banyak memungkinkan mereka mengikuti 
edukasi kesehatan secara daring. Penerapan 
telenursing melalui WhatsApp group 
mempermudah mereka menerima informasi, 
berdiskusi dengan tenaga kesehatan, serta 
menjaga konsistensi dalam pengobatan. 

Uji statistik menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan kepatuhan minum 
obat setelah intervensi telenursing dengan 
nilai t = 9,021 dan p-value = 0,000 (<0,05), 
yang berarti hipotesis alternatif diterima. Hasil 
ini membuktikan bahwa telenursing efektif 
dalam meningkatkan kepatuhan pengobatan 
pada penderita hipertensi. Penelitian ini 
mendukung temuan Holmstrom et al. (2014) 
dan Bartz & Kouri (2013) yang menyatakan 
bahwa telenursing dapat digunakan sebagai 
sarana komunikasi, edukasi, dan 
pemantauan pasien jarak jauh. Morse et al. 
(2020) juga melaporkan bahwa penggunaan 
WhatsApp sebagai media edukasi terbukti 
meningkatkan kepatuhan minum obat karena 
memberikan pengingat rutin dan memperkuat 
interaksi pasien dengan perawat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa telenursing berbasis 
WhatsApp merupakan strategi edukasi yang 
efektif dan adaptif untuk meningkatkan 
kepatuhan minum obat pada penderita 
hipertensi. Teknologi ini dapat diterapkan 
sebagai inovasi dalam praktik keperawatan 
komunitas karena mampu menjangkau 
pasien dengan keterbatasan waktu, jarak, 
maupun akses terhadap layanan kesehatan 
langsung. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian di Desa Telok Melano, 
Kabupaten Kayong Utara tahun 2025 
menunjukkan bahwa penerapan telenursing 
efektif meningkatkan kepatuhan minum obat 
pada penderita hipertensi. Responden 
didominasi usia 45–65 tahun, berjenis 
kelamin perempuan, berpendidikan dasar, 
dan sebagian besar ibu rumah tangga. 
Sebelum intervensi mayoritas berada pada 
kategori hipertensi derajat I, dan setelah 
intervensi mengalami penurunan menjadi 
pra-hipertensi. Hasil uji statistik menunjukkan 
nilai p-value 0,000 (<0,05), menandakan 
adanya peningkatan kepatuhan yang 
signifikan. Dengan demikian, telenursing 
berbasis WhatsApp terbukti menjadi media 
edukasi efektif untuk mendukung 
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pengendalian hipertensi di tingkat pelayanan 
primer. 
 
SARAN 

Puskesmas disarankan untuk 
menerapkan pengingat minum obat melalui 
media WhatsApp sebagai strategi pendukung 
peningkatan kepatuhan pasien hipertensi, 
sekaligus memperkuat motivasi pasien dalam 
menjalani terapi. Bagi peneliti selanjutnya, 
hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar 
pengembangan model intervensi telenursing 
yang lebih komprehensif dan berkelanjutan. 
Sementara itu, masyarakat diharapkan dapat 
meningkatkan kesadaran untuk rutin 
mengonsumsi obat dan memantau tekanan 
darah sesuai anjuran tenaga kesehatan guna 
mencegah komplikasi hipertensi. 
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